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Data Artikel: Pekerjaan estimasi quantity take off nerupakan salah satu proses

Naskah masuk. 12 Juli 2023 krusial pada sebuah proyek konstruksi. Saat ini estimasi quantity take

Direvisi, 23Juli 2023 off masih dilakukan secara manual dengan cara menghitung volume

Diterima, 26 Juli 2023 setiap komponen dalam gambar kerja, proses ini tidak efektif dari
segi waktu dan memiliki tingkat kemungkinan human error yang

*Email Korespondensi: tinggi. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas

kinerja adalah menerapkan metode Building Information Modeling
(BIM) pada estimasi quantity take off agar dapat meningkatkan
efektivitas kerja. Salah satu software yang mampu membantu untuk
mendesain, mensimulasi, dan memvisualisasi bangunan yang lebih
baik yaitu software Revit. Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode campuran atau disebut dengan mixed method, yang
difokuskan pada pekerjaan estimasi quantity take off bagian struktur
gedung. Hasil penghitungan BIM dengan menggunakan software
Autodesk Revit 2019 dibandingkan dengan hasil penghitungan secara
konvensional yang didapat dari DED kontraktor, untuk mengetahui
selisih hasil perhitungan kedua metode ini. Objek penelitian ini
adalah pembangunan gedung Laboratorium Klinik Ultra Medica di
Tulungagung. Hasil penelitian menunjukan perhitungan quantity take
off menggunakan metode konvensional dan BIM, diapatkan
penggunaan metode BIM dapat meningkatkan akurasi perhitungan
volume pada masing - masing item pekerjaan menunjukan selisih
tertentu, pekerjaan balok memiliki rata-rata selisih sebesar 2.7%,
pekerjaan kolom memiliki rata-rata selisih sebesar 2.8%. Berdasarkan
prespektif user melalui responden pada penelitian ini, disimpulkan
penerapan konsep BIM dalam integrasi dan kolaborasi, mampu
meminimalisir kesalahan, mengurangi biaya, dan meningkatkan
komunikasi serta intergritas.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia konstruksi berkembang begitu pesat, stakeholder dalam sebuah
proyek konstruksi dihadapkan pada realita bahwa pekerjaan konstruksi harus dilakukan dengan
kualitas dan kuantitas yang lebih baik [1]. Untuk itu diperlukan sebuah sistem manajemen
proyek konstruksi yang mampu mempercepat delivery time dari tiap-tiap fase konstruksi, serta
mengeliminasi potensi kesalahan-kesalahan yang terjadi di dalam pengerjaannya.

Pekerjaan estimasi quantity take off saat ini masih dilakukan secara manual dengan cara
menghitung volume satu per satu dari setiap komponen dalam gambar kerja. Metode ini
memiliki banyak kekurangan, yaitu lamanya waktu pengerjaan dan juga kemungkinan terjadinya
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human error [2]. Kesalahan berpotensi terjadi karena dokumentasi dilakukan secara terpisah
sehingga proses transfer informasi tidak berjalan dengan baik.

Salah satu solusi terhadap permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode
Building Information Modeling (BIM) [3]. Building Information Modeling (BIM) adalah penggunaan
bersama representasi digital dari aset yang dibangun untuk memfasilitasi proses desain,
konstruksi dan operasi untuk membentuk dasar yang andal untuk pengambilan keputusan [4].
(Panduan Adopsi BIM dalam Organisasi. Tim BIM PUPR, 2019). Metode Building Information
Modeling (BIM) mensyaratkan sebuah software sebagai alat pendukungnya, dimana software
tersebut harus support untuk pekerjaan pemodelan 3D sekaligus memberikan informasi tentang
volume dari gambar 3D yang telah dikerjakan.

Software Autodesk Revit adalah salah satu tools yang dapat mengakomodasi metode ini,
dimana user dapat melakukan pekerjaan desain, gambar konstruksi dan penghitungan volume
sekaligus dalam satu software [5]. Penggunaan Autodesk Revit akan mampu mempersingkat
proses perencanaan konstruksi, karena pertukaran informasi antar pekerjaan dilakukan hanya
pada satu media kerja yang sama.

Dalam penelitian yang mengambil studi kasus pada pembangunan gedung Laboratorium
Klinik Ultra Medica di Tulungagung ini, Building Information Modeling (BIM) diimplementasikan
dengan Autodesk Revit 2019. Penelitian difokuskan pada pekerjaan estimasi quantity take off
bagian struktur gedung. Hasil penghitungan dengan menggunakan Autodesk Revit 2019
dibandingkan dengan hasil penghitungan secara konvensional yang didapat dari DED kontraktor,
kemudian dilakukan analisa tentang perbedaannya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode campuran dengan menggabungkan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Pembangunan Gedung Ultra Medica.
Penelitian ini dilakukan untuk untuk mendapatkan quantity take off material struktural dengan
mengimplementasikan konsep Building Information Modelling (BIM). Berdasarkan penelitian
diperoleh diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemodelan Bangunan

Pemodelan bangunan dilakukan dengan menggunakan sistem berbasis BIMdengan alat bantu
software Autodesk Revit.
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Gambar 1. Gird
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Gambar 2. Level d Autodesk

3. Menginput kolom dan balok
Membuat Type Family yang sesuai dengan contoh kasus, yaitu Kolom WF 200x100x5x5,8
dan WF 300x150x6x5,9.
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Gambar 3 Tampilan Template Family
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Gambar 4. Input Kolom

4. Hasil Komponen Struktur
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Gambar 5 ’Hasil Péhbaelan Struktur

3.2. Output Quantity take-off atau Perhitungan BIM

Hasil akhir yang diharapkan dari perhitungan quantity take-off adalah perhitungan
biaya proyek. Berikut ini adalah hasil perhitungan kebutuhan material yang diperoleh
dari analisis Autodesk revit dan dibuatkan rekap volume seperti pada gambar.
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Gambar 6 Tampilan Volume Report Autodesk Revit.

3.3. Perhitungan Volume Pekerjaan Konvensional

Pada estimasi quantity take off material pekerjaan struktural pada pembangunan proyek,
digunakan perhitungan metode konvensional untuk mendapatkan quantity take off. Berikut
adalah rumus dari salah satu perkerjaan kolom WF dan pekerjaan balok WF.

Volume kolom (t. 1 = tinggi kolom x jumlah kolom x berat jenis baja WF
=4 m x 11 kolom x 36,70 kg/m

1614,8 kg

panjang balok x berat jenis baja WF

=77,81 m x 36,70 kg/m

= 2855,627 kg

3.4. Hasil Volume Pekerjaan Struktural

Setelah dilakukan quantity take off langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
analisis perbandingan volume pekerjaan struktur, antara volumesoftware Revit dengan
volume proyek. Tampilan rekapitulasi total selisih quantity take off material pekerjaan
struktural menggunakan metode konvensional dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Volume balok Lt. 1
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Gambar 7 Perbandingan Grafik Pekerjaan Balok.

Dari gambar 7 didapat perbandingan volume metode konvensional dan BIM pada pekerjaan Balok
metode BIM lebih efisien 2.7%.
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Gambar 8 Perbandingan Grafik Pekerjaan Kolom.

Dari gambar 8 didapat perbandingan volume metode konvensional dan BIM pada pekerjaan
kolom metode BIM lebih efisien 2.8%.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan studi kasus yang membandingkan selisih perhitungan volume existing

(konvensional) dengan volume hasil Quantity Take Off menggunakan konsep Building
Information Modelling (BIM) pada pekerjaan structural, dimanakesimpulan tersebut yaitu:
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Dari hasil perhitungan dan data volume yang di dapatkan untuk penerapanquantity take
off dengan metode konvensional pekerjaan struktur Balok sebesar 14.758,97 kg,
pekerjaan struktur kolom sebesar 6.490,99 kg.

Dari hasil perhitungan volume untuk penerapan quantity take off denganmetode Building
Information Modeling (BIM) pekerjaan struktur Balok sebesar 14.441 kg, pekerjaan
struktur kolom sebesar 6.352,39 kg.

Perbandingan volume metode konvensional dan BIM pada masing - masingitem pekerjaan
menunjukan selisih tertentu, pada pekerjaan Balok metode BIM lebih efisien 2.7% dan
pekerjaan kolom lebih efisien 2.8% dibanding real pelaksanaan.

Berdasarkan studi kasus pengaruh penerapan konsep BIM dalam integrasidan kolaborasi
dari perspektif pengguna yang dilakukan oleh responden, ditarik kesimpulan bahwa
penerapan konsep BIM dalam integrasi dan kolaborasi mampu meminimalisir terjadinya
kesalahan di lapangan, mampu mengurangi biaya proyek, dan memudahkan komunikasi
danintegrasi
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